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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Orang Hakka ( Kejia 2, ' ) merupakan kelompok etnis Cina 

terbesar kedua setelah Hokkian di Indonesia. Mereka tersebar di seluruh 

propinsi- propinsi tenggara Cina, namun konsentrasi utamanya ada di 

limur laut propinsi Guang Dong, di timur sungai ulara, di pegunungan 

pegunungan, daerah yang kurang subur di Meixian. Populasi orang 

Hakka yang cukup besar juga di jumpai di barat daya propinsi Fujian, 

utara Jiangxi, timur Guangxi, kepulauan Hainan, Hongkong, Taiwan, dan 

dalam ukuran yang lebih kecil ditemukan pula di daerah Sichuan dan 

Hunan. Pada masa kini, kebanyakan orang Hakka setuju bahwa leluhur 
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mereka sebenarnya berasal dari selatan Shanxi,Henan, dan Anhui di 

Cina Tengah-Utara.' 

Di Indonesia orang Hakka mula-mula menetap di Kalimantan 

Baral sekitar tahun 1745 dalam jumlah yang tidak besar, tetapi setelah 

orang-orang Hakka yang ikut pemberontakkan T aiping dikalahkan pada 

tahun 1862, mereka lalu menyebar ke mana-mana. Pada masa itulah 

beribu-ribu orang Hakka meninggalkan Cina melalui pelabuhan Santou 

untuk menetap di Indonesia. 

Di Indonesia pada umumnya orang Hakka bertempat tinggal di 

Pulau Jawa, Madura, Sumatra dan Kalimantan. Di Kalimantan Baral 

orang Hakka merupakan etnis Cina mayoritas bila dibandingkan dengan 

etnis Cina lainnya, demikian pula di Bangka, Belitung serta pantai timur 

Sumatra. Selanjutnya, mereka yang bertempat tinggal di Pulau Jawa, 

jumlah mereka di Jawa Timur relatif lebih besar daripada yang berada di 

propinsi lainnya yang ada di Pulau Jawa. Orang Hakka dikenal sebagai 

penghasil bahan mentah, sekalipun demikian ada cukup banyak orang 

Hakka yang menjadi pedagang, terutama yang bertempat tinggal di 

Jawa dan Madura. Mereka yang bertempat tinggal di Sumatra, banyak 

yang terjun dalam bidang usaha penambangan, sedangkan yang 

1 Paul. Friedrich dan Norma Diamond " Encyclopedia of World Culture Volume VI : Rusia 
and Eurasia / China ,"(New York G .K Hall & CO dan Prentice Hall Int'l ),1994, hal. 346  
439. 
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bertempat tinggal di Kalimantan Baral umumnya bekerja di sektor 

pertanian dan perkebunan. 

Menurut data penduduk di kecamatan Singkawang pada 1965 

60,9 % penduduknya adalah orang Cina dan sebagian besar dari orang 

Cina tersebut adalah orang Hakka. Di sana orang Cina yang tinggal di 

pedesaan maupun perkotaan lebih besar daripada suku bangsa 

lainnya. 

Pada tahun 1983 terjadi perubahan orang Cina yang tinggal di 

desa maupun di kota semakin berkurang, hal ini tidak lepas dari 

peristiwa Gerakan 30 September 1965 dari Partai Komunis Indonesia 

( G 30 S PKI ) telah menimbulkan terjadinya gangguan keamanan di 

daerah pedesaan dan akhimya telah menyebabkan gelombang 

perpindahan orang Cina. Sampai dengan 23 Nopember 1968, tercatat 

34.796 orang Cina yang meninggalkan daerah pedalaman menuju kola 

a tau sekitarnya.° 

Dampak lain yang muncul akibat peristiwa tersebut adalah 

masalah pengangguran. Sebelum pidah, sebagian besar dari mereka 

adalah petani didaerah pedesaan atau hidup dari sektor perkebunan. 

Kedatangan mereka ke kota tanpa membawa harta benda yang 

Hari. Poerwanto." Orang Khek di Singkawang (Suatu Kajian Mengenai Masalah Asimilasi 
rang Cina dalam Rangka Intergrasi Nasional)", (Disertasi Doktor Fakultas Sastra 

Universitas Indonesia ), 1990, Hal. 205. 
I bid, hal. 207. 
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dimilikinya, mereka juga tidak mempunyai keahlian lain selain bertani. 

Jika mereka berkeinginan untuk berdagang, modal juga tidak dimilikinya. 

Pengangguran yang disebabkan oleh melimpahnya tenaga kerja dan 

lapangan kerja yang terbatas, amat mewarnai Singkawang dan berbagai 

tempat lainnya. Akhirnya banyak dari mereka yang mencari kerja di luar 

provinsi Kalimantan Baral, antara lain ; Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Selatan dan Jakarta. Mereka yang pergi ke Kalimantan Tengah dan 

Selatan, biasanya bekerja pada sektor kehutanan; yaitu sebagai buruh 

penebang kayu pada perusahaan pemegang hak pengusahaan hutan 

(HPH), sedangkan yang pergi ke Jakarta ada kecenderungan untuk 

bekerja sebagai buruh pada perusahan konfeksi atau sebagai penjaga 

toko. Jembatan lima di Jakarta adalah kawasan yang amal dikenal oleh 

masyarakat Cina di Singkawang. 

Keberhasilan mereka selama merantau, telah menarik dan 

mempengaruhi mereka yang masih berada di Singkawang. Sebagai 

akibatnya, terjadilah arus keluar dari Kalimantan Baral, khususnya 

Singkawang yang cukup pesat, terutama terjadi di kalangan anak-anak 

Cina yang masih muda. Mereka tertarik untuk mengadu nasib di daerah 

perantauan dengan harapan penghidupannya akan lebih baik. 
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Hal ini yang menyebabkan penurunan persentase jumlah orang 

Cina di Singkawang pada tahun 1983 yaitu 45,9 % dari jumlah 

penduduk di Singkawang. 

Sampai sekarang orang Hakka masih mempertahankan adat 

istiadat mereka, hal ini dapat terlihat dalam penggunaan dialek Hakka 

ataupun dalam berbagai upacara, misalnya upacara pernikahan. Bagi 

orang Hakka atau kelompok etnis Cina lainnya, pesta pernikahan 

merupakan pesta yang paling meriah dan sangat menggembirakan, 

karena pemikahan menutup suatu jaman tertentu dalam kehidupan 

manusia. Jaman bujang, jaman hidup tanpa beban keluarga yang 

sebenamya. Bahkan ada sebagian orang Cina yang menganggap 

seseorang baru menjadi dewasa atau menjadi orang pada saat ia 

menikah. 

Pada jaman dahulu pernikahan diatur oleh orang tua kedua 

pihak, yang menjadi suami -- istri tidak tahu menahu mengenai calon 

'teman' hidupnya, dan kebanyakan dari mereka baru sating melihat pada 

hari pernikahan. Kini, orang yang akan menikah dapat memilih sendiri 

teman' hidupnya, bahkan banyak perjanjian di luar nikah sudah 

dilakukan oleh seorang pemuda dan seorang pemudi sebelum peruda 

1bid. Hal. 211-212.  
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itu memberitahukan kepada ibunya dan meminta ibunya melamar si 

pemudi.° 

1.2 Pormasalahan 

Dalam skripsi ini penulis hanya ingin membahas: 

1 .  Bagaiman upacara perkawinan orang Hakka di Singkawang? 

2. Bagaimana perbedaannya dengan upacara perkawinan orang Cina 

di Cina? 

3. Mengapa orang Hakka masih menggunakan tradisi perkawinan 

tersebut? 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulis dalam skripsi ini hanya meneliti upacara perkawinan orang 

Hakka yang beragama Konghucu yang ada di daerah Singkawang, 

Kalimantan Barat. 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tata cara upacara 

perkawinan orang Hakka di Singkawang dan juga membandingkan 

dengan upacara orang Cina di Cina. 

° NIo. Joe lan. Tionghoa Selayang Pandang, Jakarta, 1961, hal. 169-- 179. 

6 



1.5 Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, karena 

bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan upacara perkawinan 

kitu sendiri . Dalarn penulisan itu penulis melakukan studi pustaka 

dengan menggunakan buku-buku berbahasa asing yaitu buku--buku 

yang berbahasa lnggris dan juga buku yang berbahasa Indonesia. 

Penulis selain melakukan studi pustaka juga melakukan penelitian 

lapangan dengan mengunakan metode wawancara dengan disertai 

pengamatan langsung. 

1.6 Sistem Penulisan 

Sistem penulisan skripsi ini adalah : 

Bab1 Pendahuluan 

Pada bab ini yang dibahas adalah latar belakang, 

permasalahan, ruang lingkup, metode peneliitian, sistematika 

penulisan, dan ejaan yang digunakan. 

Bab II Upacara Perkawinan Orang Cina 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tata cara upacara 

perkawinan orang Cina di Cina, makanan yang umumnya ada 

dalam upacara tersebut. 
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Bab Ill Upacara Perkawinan Orang Hakka di Singkawang 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai tata cara 

upacara, pakaian, makanan dalam perkawinan orang Hakka 

serta perbedaannya dengan upacara perkawinan orang Cina 

di Cina. 

Bab IV Kesimpulan 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

1.7 Ejaan Yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ejaan resmi bahasa 

Cina HanYu PinYin( ;3 % tf 2? ) dengan di sertai huruf 

Cina HanZi ( X ' )dan menggunakan ejaan yang sudah lazim 

( Dialek Cina dalam hal ini dialek Hakka ) 
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